BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal. Pertama, Pengenalan diri berpengaruh
ternadap kecerdasan emosional. Pengenalan diri mahasiswa
akuntansi terhadap kepribadian, bakat yang dimiliki, kelebihan dan
kekurangan sehingga dari kelebihan tersebut dapat dikembangkan.
Mahasiswa akuntansi mengetahui terhadap mata kuliah mana yang
lebih dikuasai dan mana yang kurang dikuasai, sehingga dapat lebih
mendalami materi yang kurang dipahami.

Pengendalian diri berpengaruh terhadap kecerdasan emosional.
Pengenalan diri lebih kepada mengelola emosi dalam menghadapi
nilai yang kurang baik. Sehingga mahasiswa akuntansi akan memilih
patah semangat atau terpacu dalam memperbaiki nilai, dengan
mengendalikan waktunya untuk belajar dan mengerjakan tugas
kuliah daripada untuk bersenang-senang.

Motivasi berpengaruh terhadap kecerdasan emosional. Motivasi
berpengaruh terhadap dorongan dari dalam untuk mencapai
tujuannya dalam menyelesaikan kuliah tepat waktu. Dukungan dari
luar juga berpengaruh seperti orang — orang terdekat yakni keluarga
atau teman dekat dalam mendapat nilai IPK (Indeks Prestasi

Kumulatif) yang diinginkan.
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Empati berpengaruh terhadap kecerdasan emosional. Empati
lebih kepada interaksi mahasiswa akuntansi terhadap orang lain
dalam hal bersikap. Sehingga mahasiswa akuntansi jadi lebih peka
dalam menangkap materi kuliah yang dijelaskan oleh dosen dan
memahami mengenai akuntansi lebih dalam sehingga dapat
diterapkan dalam dunia pekerjaan.

Terakhir, Keterampilan Sosial berpengaruh terhadap kecerdasan
emosional. Keterampilan mahasiswa akuntansi lebih kepada interaksi
mahasiswa akuntansi terhadap dosen atau mahasiswa yang lain. Ini
akan mempengaruhi terhadap kecerdasannya dalam hal yang tidak
dimengerti sehingga jika terjalin hubungan baik terhadap dosen
sehingga dapat bertanya hal yang tidak diketahui, atau dengan teman
dapat belajar bersama-sama dalam mengerjakan tugas dan

menghadapi ujian.

5.2 Keterbatasan
Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu :

a. Kesulitan dalam penelitian ini dalam mencari keseriusan
mahasiswa dalam mengisi kuisioner yang diberikan sesuai
dengan potensi yang ada didalam dirinya sendiri.

b. Dalam penelitian ini variabel kecerdasan emosional,

kuisionernya yang ada kurang menggali mengenai
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kepribadian mahasiswa dalam pengetahuan tentang

akuntansi secara detail dan lebih mendalam.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan yang ada maka disarankan
beberapa hal sebagai berikut :

a. Jika penelitian selanjutnya dengan judul yang sama,
diharapkan mendapatkan data yang lengkap dan responden
yang lebih banyak sehingga dapat menghasilkan penelitian
yang lebih baik lagi.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti tentang
kecerdasan emosional mahasiswa akuntansi terhadap
menghadapi dunia pekerjaan yang lebih ketat sehingga
dituntut untuk mengikuti perkembangan yang ada, kreatifitas

dan inovatif.
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